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ABSTRAK 

 

 

PENERAPAN APLIKASI SIAPIK DALAM PECATATAN DAN 

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PADA  

TOKO SKY CELL TELUK KUANTAN 

 

Ineke Syakira 

Rina Andriani 

Yul Emri Yulis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan aplikasi Sistem Informasi 
Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan (SIAPIK) dalam penyusunan dan 
pencatatan laporan keuangan pada Toko SKY Cell Teluk Kuantan. Penelitian ini 
dilakukan sebagai upaya untuk membantu Toko SKY Cell dalam melakukan 
pencatatan transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan yang lebih 
terstruktur, efektif, dan sesuai dengan standar akuntansi keuangan bagi Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penerapan aplikasi SIAPIK diharapkan 
dapat membantu pemilik usaha dalam mengetahui kondisi keuangan usaha serta 

mempermudah proses pengelolaan keuangan usaha. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu metode Technical, Economic, Legal, Operational, dan 
Schedule (TELOS) untuk menilai kelayakan penerapan aplikasi SIAPIK pada Toko 
SKY Cell. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis PIECES untuk 
mengevaluasi kinerja sistem setelah penerapan aplikasi SIAPIK. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebelum menggunakan aplikasi 
SIAPIK, sistem pencatatan keuangan pada Toko SKY Cell masih dilakukan secara 
manual sehingga proses pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan 
belum berjalan secara optimal. Setelah penerapan aplikasi SIAPIK, proses 
pencatatan transaksi menjadi lebih terstruktur, penyusunan laporan keuangan 
menjadi lebih mudah, serta informasi keuangan yang dihasilkan menjadi lebih 
akurat dan efektif. Hasil analisis TELOS menunjukkan bahwa aplikasi SIAPIK 
layak diterapkan pada Toko SKY Cell, sedangkan hasil analisis PIECES 
menunjukkan bahwa aplikasi SIAPIK mampu meningkatkan kinerja, kualitas 
informasi, efisiensi, pengendalian, serta pelayanan dalam proses pencatatan dan 
penyusunan laporan keuangan. 

Kata Kunci :  SIAPIK, Sistem Informasi Akuntansi, Laporan Keuangan, TELOS, 
PIECES 
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ABSTRACT 

 
 

THE IMPLEMENTATION OF SIAPIK APPLICATION IN THE  

PREPARATION AND RECORDING OF FINANCIAL STATEMENTS AT  

SKY CELL STORE TELUK KUANTAN 

 

Ineke Syakira 

Rina Andriani 

Yul Emri Yulis 

This study aims to determine the implementation of the Financial Information 
Recording Application System  (SIAPIK) in the preparation and recording of 
financial statements at SKY Cell Store Teluk Kuantan. This research was 
conducted to assist SKY Cell Store in recording financial transactions and 
preparing financial statements in a more structured, effective, and organized 
manner in accordance with financial accounting standards for Micro, Small, and 
Medium Enterprises (MSMEs). The implementation of the SIAPIK application is 
expected to help business owners understand the financial condition of their 
business and simplify financial management processes. 

This research uses a qualitative descriptive method with a case study approach. 
Data collection techniques used in this study were observation, interviews, and 
documentation. The analysis method used in this research was the Technical, 
Economic, Legal, Operational, and Schedule (TELOS) method to assess the 
feasibility of implementing the SIAPIK application at SKY Cell Store. In addition, 
this study also used the PIECES analysis method to evaluate system performance 
after the implementation of the SIAPIK application. 

The results of the study indicate that before using the SIAPIK application, the 
financial recording system at SKY Cell Store was still conducted manually, causing 
the transaction recording and financial statement preparation process to be less 
optimal. After the implementation of the SIAPIK application, the transaction 
recording process became more structured, the preparation of financial statements 
became easier, and the resulting financial information became more accurate and 
effective. The results of the TELOS analysis showed that the SIAPIK application is 
feasible to be implemented at SKY Cell Store, while the PIECES analysis showed 
that the SIAPIK application was able to improve performance, information quality, 
efficiency, control, and service in the process of recording and preparing financial 
statements. 

Keywords: SIAPIK, Accounting Information System, Financial Statements, 
TELOS, PIECES 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang semakin pesat di era digital saat ini telah 

membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam 

bidang ekonomi dan teknologi informasi. Transformasi digital telah mengubah cara 

manusia berinteraksi, bekerja, dan mengelola kegiatan bisnis. Kemajuan teknologi 

informasi mendorong lahirnya berbagai inovasi yang memberikan kemudahan, 

efisiensi, dan kecepatan dalam berbagai aktivitas ekonomi, termasuk bagi sektor 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

UMKM adalah sekumpulan usaha yang dikelola oleh perorangan atau 

badan usaha yang mengarah pada usaha ekonomi produktif dengan kriteria yang 

sudah ditetapkan dalam undang-undang. Sesuai dengan pengertian UMKM 

tersebut, maka kriteria UMKM dapat dibedakan, menjadi usaha mikro, usaha kecil, 

dan usaha menengah.  

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan salah satu aspek 

penting untuk mengembangkan perekonomian negara. Kegiatan usaha ini 

membantu pemerintah mengatasi kesenjangan ekonomi yang ada. Selain 

meningkatkan PDB per tahun, bisnis ini juga menyediakan lapangan pekerjaan 

kepada masyarakat Indonesia. Maka dari itu, penting bagi kita untuk mendukung 

dan mendorong bisnis UMKM menjadi lebih baik. Indonesia menginginkan UMKM 

mengalami kemajuan tiap tahunnya untuk tetap berpartisipasi dalam 

perekonomian negara. 
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Berdasarkan data Kementerian Koodinator Bidang Perekonomian 

Republik Indonesia tahun 2025, terdapat lebih dari 64 juta pelaku UMKM yang 

menyumbang sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan 

menyerap lebih dari 97% tenaga kerja. (sumber: 

https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/6152/pemerintah-dorong-umkm-naik-

kelas-tingkatkan-kontribusi-terhadap-ekspor-indonesia). Angka ini menunjukkan 

bahwa UMKM berperan besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi serta 

pemerataan kesejahteraan masyarakat. 

Di Provinsi Riau, khususnya di Kabupaten Kuantan Singingi, 

perkembangan UMKM menunjukkan peningkatan yang cukup pesat. Berikut ini 

Data Perkembangan UMKM di Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2025. 

Tabel 1.1  
Data Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah  

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2025 

 

Sumber:  Dinas Koperasi, UKM, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

1 LTD 333 39 11

2 KUANTAN HILIR 301 103 91

4 INUMAN 7.184 40 3

5 CERENTI 1.427 17 4

6 PANGEAN 686 522 5

7 BENAI 1.975 401 23

8 SENTAJO RAYA 2.813 498 39

9
KUANTAN 

TENGAH
6.757 1.943 169

10 GUNUNG TOAR 284 17 1

11 KUANTAN MUDIK 574 62 10

12 HULU KUANTAN 399 16 1

13 PUCUK RANTAU 904 68 5

14 SINGINGI 644 111 46

15 SINGINGI HILIR 1.410 123 42

25.891 4.059 460JUMLAH

USAHA 

MENENGAH

NO

KUANTAN HILIR 

SEBERANG

KECAMATAN

JENIS

USAHA 

MIKRO

USAHA 

KECIL

3 200 99 10

https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/6152/pemerintah-dorong-umkm-naik-kelas-tingkatkan-kontribusi-terhadap-ekspor-indonesia
https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/6152/pemerintah-dorong-umkm-naik-kelas-tingkatkan-kontribusi-terhadap-ekspor-indonesia
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Tabel 1.1 menyajikan data perkembangan usaha UMKM Per Kecamatan 

di Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2025. Berdasarkan tabel tersebut, total 

jumlah UMKM mencapai 30.410 unit yang terdiri dari 25.891 usaha mikro, 4.059 

usaha kecil, dan 460 usaha menengah. Kecamatan dengan jumlah UMKM 

tertinggi adalah Kuantan Tengah dengan 8.869 unit usaha, disusul Inuman dengan 

7.227 unit dan Sentajo Raya dengan 3.550 unit. Sementara itu, kecamatan dengan 

jumlah UMKM relatif sedikit antara lain LTD dengan 383 unit, Kuantan Hilir 

Seberang dengan 309 unit, serta Gunung Toar dengan 302 unit. 

Namun, di balik peran strategis tersebut, UMKM masih menghadapi 

berbagai kendala, terutama dalam hal pengelolaan dan pelaporan keuangan. 

Banyak pelaku UMKM belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang baik dan 

masih melakukan pencatatan secara manual atau bahkan tidak melakukan 

pencatatan sama sekali. Kondisi ini menyebabkan pelaku usaha sulit mengetahui 

kondisi keuangan usahanya secara akurat, kesulitan mengajukan pembiayaan ke 

lembaga keuangan, serta tidak dapat menyusun laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar akuntansi. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK-EMKM) yang resmi berlaku pada tahun 2018. Standar ini disusun 

untuk memberikan pedoman penyusunan laporan keuangan yang lebih 

sederhana, relevan, dan mudah diterapkan oleh pelaku UMKM. SAK-EMKM 

mencakup penyusunan laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, serta catatan 

atas laporan keuangan yang disesuaikan dengan skala usaha mikro, kecil dan 

menengah. 
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Sejalan dengan penerapan SAK-EMKM dan perkembangan teknologi 

digital, Bank Indonesia meluncurkan aplikasi SIAPIK (Sistem Informasi Aplikasi 

Pencatatan Informasi Keuangan). Aplikasi ini merupakan platform digital berbasis 

Android yang dirancang untuk membantu pelaku UMKM melakukan pencatatan 

transaksi keuangan secara sistematis, otomatis, dan sesuai dengan prinsip SAK-

EMKM. Melalui SIAPIK, pelaku usaha dapat menyusun laporan keuangan seperti 

laporan laba rugi, neraca, dan arus kas dengan lebih mudah tanpa harus memiliki 

latar belakang akuntansi yang kuat. 

Hasil laporan keuangan yang dihasilkan oleh SIAPIK dapat digunakan oleh 

entitas untuk mengajukan kredit pinjaman kepada pihak bank, sebagai salah satu 

syarat apabila ingin mengajukan kredit pinjaman dengan menyertakan laporan 

keuangan perusahaan beserta pengarsipan bukti transaksi. Pernyataan tersebut 

didukung dengan adanya Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 mengenai 

Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (UU PPSK) yang dikeluarkan 

oleh pemerintah, pada pasal 249 sampai dengan pasal 251 termuat dalam bab ke-

19 membahas mengenai akses pembiayaan UMKM, dimana perbankan dan 

lembaga keuangan non-bank diwajibkan untuk mempermudah akses keuangan 

bagi UMKM dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan pengelolaan risiko 

dalam aktivitasnya. Terdapat juga skema penghapus pencatatan dan atau 

penghapusan tagihan kredit bagi UMKM yang kreditnya macet pada bank untuk 

mempermudah terhadap pembiayaan. 

Hasil penelitian terdahulu oleh Salsabila (2025) dengan judul “Penerapan 

Aplikasi SIAPIK Dalam Pencatatan dan Penyusunan Laporan Keuangan Untuk 

UMKM (Studi Kasus Toko Bangunan Sinar Abadi)”. Berdasarkan analisis dan 

pembahasan mengenai penerapan aplikasi SI APIK terbukti berhasil 
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meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses pencatatan serta pelaporan 

keuangan.  

Penelitian ini dilakukan di Toko Sky Cell merupakan salah satu usaha di 

bidang perdagangan ritel yang bergerak pada penjualan pulsa, paket data, 

aksesori handphone, jual beli handphone, serta parfum. Toko Sky Cell termasuk 

usaha mikro yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan dan bukan 

merupakan anak atau cabang dari suatu entitas yang memiliki hasil penjualan 

tahunan paling banyak Rp. 300.000.000. Sehingga Toko Sky Cell dikategorikan ke 

dalam UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Toko Sky Cell mengalami 

kesulitan dalam membuat laporan keuangan yang konsisten, akurat, dan yang 

sesuai dengan standar akuntansi. Dari kendala itu mempengaruhi kemampuan 

Toko Sky Cell membuat keputusan bisnis yang tepat dan dalam mengelola cash 

flow.  

Toko Sky Cell memilih menggunakan SIAPIK karena dianggap mampu 

memenuhi kebutuhan perusahaan dan telah sesuai dengan SAK EMKM. Aplikasi 

SIAPIK merupakan aplikasi berbasis android dan secara web based 

menggunakan perangkat personal komputer atau laptop atau ponsel yang memiliki 

fitur yang relatif lebih sederhana, dan para pengguna yang masih awam dengan 

aplikasi akuntansi yang termuka dapat melakukan pencatatan dan menyusun 

laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Untuk biaya untuk aplikasi 

SIAPIK tidak dikenakan biaya atau gratis dan untuk sektor usahanya dapat diubah 

sesuai dengan kebutuhan, dan dapat digunakan secara online maupun offline. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul “Penerapan Aplikasi SIAPIK Dalam Pencatatan dan Penyusunan 

Laporan Keuangan Pada Toko Sky Cell Teluk Kuantan”  



6 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana penerapan aplikasi SIAPIK dalam pencatatan transaksi dan 

penyusunan laporan keuangan pada Toko Sky Cell Teluk Kuantan? 

2. Apakah Toko Sky cell Teluk Kuantan sudah layak dalam menerapkan 

aplikasi akuntansi SIAPIK dilihat dari metode analisis TELOS dan 

PIECES? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah penerapan aplikasi SIAPIK dapat membantu 

pencatatan dan penyusunan laporan keuangan pada Toko Sky Cell Teluk 

Kuantan. 

2. Untuk mengetahui layak atau tidak layaknya Toko Sky Cell Teluk Kuantan 

dalam menerapkan aplikasi akuntansi SIAPIK dilihat dari metode analisis 

TELOS dan PIECES. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan khususnya dibidang pengelolaan keuangan di dalam UMKM. 

Penelitian ini juga diharapakan dapat menjadi referensi tambahan serta menjadi 

sebuah nilai tambah pengetahuan ilmiah dalam bidang akuntansi di Universitas 

Islam Kuantan Singingi.  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 Selain memberikan kontribusi secara teoritis, penelitian ini juga diharapkan 

memiliki manfaat praktis yang dapat dirasakan langsung oleh pihak-pihak yang 

terlibat maupun yang berkepentingan dengan hasil penelitian ini. Adapun manfaat 

praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis, dengan melakukan penelitian dan pengembangan sistem 

informasi akuntansi di Toko Sky Cell ini, penulis memperoleh pengalaman, 

mengasah kemampuan dalam bidang sistem informasi akuntansi dan 

mampu menerapkan sistem aplikasi akuntansi SIAPIK untuk menjadi salah 

satu aplikasi yang mempermudah pencatatan laporan keuangan pada 

Toko Sky Cell Teluk Kuantan.   

2. Bagi Toko Sky Cell, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

sistem pencatatan akuntansi samapi dengan penyusunan laporan 

keuangan dengan menggunakan suatu aplikasi dan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku, serta membuat laporan keuangan secara simple 

dan praktis.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian dan pengembangan ini dapat 

digunakan sebagai saran dan masukan dalam melakukan penelitian pada 

bidang sejenis lainnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi  

 Menurut Halim (2022:3) Sistem Informasi Akuntansi  adalah kumpulan data 

yang sudah melalui pemrosesan sehingga menghasilkan informasi yang berguna 

bagi penggunanya. Sistem ini dirancang untuk mengumpulkan, mencatat, 

menyimpan, dan memproses data keuangan serta menyediakan informasi yang 

relevan bagi berbagai pihak, baik internal maupun eksternal organisasi. Sistem 

Informasi Akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatat transaksi 

keuangan, tetapi juga sebagai sistem yang membantu manajemen dalam 

mengendalikan, mengevaluasi, dan mengambil keputusan. Informasi yang 

dihasilkan dari sistem ini berperan penting dalam kegiatan perencanaan dan 

pengawasan operasional perusahaan. 

 Adapun komponen sistem informasi akuntansi menurut Halim (2022:10) 

terdiri atas beberapa komponen utama yang saling berinteraksi, yaitu: 

1. Petugas (People) yang menggunakan sistem; 

2. Prosedur dan instruksi (Procedures and instructions) yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memperoses dan menyimpan data; 

3. Data (Data) tentang organisasi dan kegiatan usahanya; 

4. Perangkat Lunak (Software) yang digunakan untuk mengolah data; 
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5. Insfrastruktur teknologi informasi (information technology infrastructure) 

termasuk komputer, perangkat tambahan (peripheral) dan perangkat 

komunikasi jaringan yang digunakan dalam SIA; 

6. Kontrol internal dan langkah-langkah keamanan yang melindungi data SIA 

(internal controls and security). 

2.1.2 Siklus Sistem Informasi Akuntansi 

 Siklus pada sistem informasi akuntansi ini digunakan untuk menganalisis 

siklus apa saja yang berada pada suatu entitas dimana siklus terdiri dari bagian 

yaitu: 

1. Siklus Pendapatan 

Menurut Krismiaji (2020:237) Siklus pendapatan adalah serangkaian 

kegiatan bisnis yang terjadi secara berulang dan kegiatan pengolahan 

informasi, yang berhubungan dengan penyerahan barang dan jasa kepada 

pelanggan dan penerimaan pembayaran kas dari penyerahan barang dan 

jasa tersebut. Sedangkan menurut Halim (2022:92) Siklus pendapatan 

adalah rangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan pemrosesan informasi 

terkait yang terus berlangsung dengan menyediakan barang dan jasa ke 

para pelanggan dan menagih kas sebagai pembayaran  dari penjualan 

tersebut. Tujuan utama siklus pendapatan adalah menyediakan produk 

yang tepat di tempat dan waktu yang tepat dengan harga yang sesuai. 
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Gambar 2.1 
Siklus Pendapatan 

 
      Sumber : Sistem Informasi Akuntansi (Krismiaji, Tahun 2020) 

2. Siklus Pengeluaran 

Menurut Krismiaji (2020:285) Siklus Pengeluaran merupakan 

serangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan pengolahan data yang 

berhubungan dengan pembelian dan pembayaran atas barang dan jasa 

yang dibeli. Sedangkan menurut Halim (2022:112) Siklus pengeluaran 

adalah rangkaian kegiatan bisnis dan operasional pemrosesan data terkait 

yang berhubungan  dengan pembelian serta pembayaran barang dan jasa.  

Tujuan utama siklus pengeluaran adalah meminimalkan total biaya 

serta memelihara persediaan, perlengkapan, dan berbagai layanan yang 

diperlukan agar organisasi dapat beroperasi dengan baik. Hubungan 

antara siklus pengeluaran dan siklus pendapatan terlihat dari adanya 

pemberitahuan yang diterima siklus pengeluaran dari siklus pendapatan 

dan sistem produksi mengenai kebutuhan barang atau bahan baku, serta 

informasi mengenai waktu penerimaan barang tersebut. 
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Gambar 2.2  
Siklus Pengeluaran 

 
                       Sumber: Sistem Informasi Akuntansi (Krismiaji, Tahun 2020)  

3. Siklus Produksi 

Menurut Halim (2022:140) Siklus produksi adalah sekelompok 

kegiatan berulang pada aktivitas bisnis dan operasi pemrosesan data yang 

berhubungan dengan mengonversi sumber daya input, seperti bahan baku, 

tenaga kerja, dan overhead menjadi barang jadi atau jasa untuk dijual. 

Sedangkan menurut Krismiaji (2020:338) Siklus produksi adalah 

serangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan pengolahan data yang berkaitan 

dengan proses pembuatan produk. Siklus ini juga berkaitan erat dengan 

sub sistem yang lain. 

Gambar 2.3  
Siklus Produksi 

 
Sumber : Sistem Informasi Akuntansi (Krismiaji, Tahun 2020) 
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4. Siklus Manajemen Sumber Daya Manusia dan Penggajian 

Menurut Halim siklus manajemen sumber daya manusia (SDM) dan 

penggajian atau human resource management (HRM) melibatkan aktivitas 

bisnis yang berulang dan operasi pemrosesan data yang terkait dengan 

manajemen yang efektif atas tenaga kerja. Sedangkan menurut Krismiaji 

(2020:285) Siklus Manajemen Sumber Daya Manusia dan Penggajian 

adalah serangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan pengolahan data yang 

terkait yang berhubungan dengan pengelolaan kayawan perusahaan 

secara efektif. Kegiatan penting yang tercakup dalam sistem manajemen 

sumber daya manusia adalah : 

a. Seleksi calon karyawan dan pengangkatan karyawan baru; 

b. Pelatihan (training) karyawa baru; 

c. Penempatan (Placement) atau penugasan karyawan baru; 

d. Penggajian atau penentuan gaji, upah, insentif lainnya; 

e. Evaluasi kinerja karyawan; 

f. Pemberhentian karyawan. 

Gambar 2.4 
 Siklus manajemen sumber daya manusia dan penggajian 

 
Sumber : Sistem Informasi Akuntansi (Krismiaji, Tahun 2020) 
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5. Siklus Buku Besar dan Pelaporan 

Menurut Halim (2022:161) Siklus buku besar dan pelaporan 

(general ledger cycle and reporting) terdiri atas kegiatan pengolahan data 

yang berkaitan dengan proses pemutakhiran (updating) rekening-rekening 

buku besar dan pembuatan laporan yang merupakan ikhtisar hasil operasi 

perusahaan. Siklus ini berinteraksi dengan siklus lain dan berbagai pihak, 

baik eksternal maupun internal. Siklus ini menerima berbagai informasi dari 

sumber lain. Menurut Krismiaji (2020:379) siklus ini menerima informasi 

dari berbagai sumber antara lain: 

a. Informasi tentang transaksi regular (siklus pendapatan, siklus 

pengeluaran, sistem produksi, dan akuntansi biaya, sistem 

penggajian). 

b. Informasi tentang kegiatan investasi dan pendanaan, seperti 

pengeluaran atau penarikan obligasi, dan pengeluaran atau penarikan 

saham, dari kepala bagian keuangan. 

c. Angka-angka anggaran yang dihasilkan oleh bagian anggaran.. 

Gambar 2.5 
Siklus Buku Besar dan Pelaporan 

 
Sumber : Sistem Informasi Akuntansi (Krismiaji, Tahun 2020) 
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2.1.3   Sistem Informasi Aplikasi Pencatatan Informasi  Keuangan 

(SIAPIK) 

 Menurut Bank Indonesia (2022:14) Sistem Informasi Aplikasi Pencatatan 

Informası Keuangan (SIAPIK) hadir untuk memenuhi kebutuhan UMKM dalam 

melakukan pencatatan keuangan yang selanjutnya dapat digunakan untuk 

mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan. Aplikasi ini dapat digunakan 

untuk mencatat transaksi keuangan secara mobile menggunakan perangkat 

smartphone berbasis Android dan secara web based menggunakan perangkat 

personal computer, laptop, smartphone. Data SIAPIK Mobile tersimpan pada 

masing-masing perangkat pengguna, sedangkan data SIAPIK Web tersimpan 

pada server Bank Indonesia yang terjamin keamanannya. 

Aplikasi SIAPIK menghasilkan laporan keuangan yang lengkap dan akurat, 

antara lain terdiri dari Laporan Posisi Keuangan (Neraca), Laporan Laba Rugi dan 

Saldo Laba, dan Laporan Arus Kas, yang dapat diunduh dengan format Excel 

(XLS) dan Portable Document Format (PDF). Pengguna dapat memilih fitur sektor 

usaha sesuai dengan kebutuhan masing-masing yang terdiri dari sektor jasa, 

perdagangan, manufaktur, pertanian, perikanan, dan peternakan. Usaha dengan 

skala yang lebih kecil dapat menggunakan fitur SIAPIK Perorangan/Ultra Mikro 

yang menawarkan fasilitas yang lebih sederhana. 

 Bank Indonesia, (2022) menyatakan ada beberapa keunggulan dari 

aplikasi SI APIK ini yaitu: 

1. Dapat digunakan secara gratis dan tanpa syarat; 

2. Tidak ada batasan jumlah pencatatan; 

3. Tidak ada batas jumlah entitas usaha; 

4. Tidak ada batas jumlah barang, bahan meterial dan jenis jasa; serta 
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5. Tidak ada batasan periode melihat laporan keuangan. 

Cara menggunakan Aplikasi SI APIK 

 Dalam menjalankan fitur SI APIK para pelaku usaha harus menginstal 

aplikasi SI APIK terlebih dahulu di play store. Berikut langkah-langkah 

menggunakan aplikasi SI APIK: 

1. Pastikan smartphone terhubung dengan koneksi internet atau smartphone 

memiliki paket data internet; 

2. Unduh apliaksi SI APIK, buka aplikasi yang telah diunduh, lalu mulai; 

Gambar 2.6 
Menginstal Aplikasi SI APIK 

 
     Sumber: Play store  
 

3. Pertama, jika kamu sudah mendaftar, langsung saja pilih login lalu pilihlah 

jenis usaha yang dijalankan, setalah dipilih nanti akan muncul symbol 

centang; 
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Gambar 2.7  
Tampilan Awal Website 

 
Sumber: Website SI APIK 

 
Gambar 2.8  

Tampilan Data Jenis Usaha pada Website SI APIK 

 
         Sumber: Website SI APIK 

4. Kedua, setelah login, masukan data perusahaan dengan mengunggah logo 

usaha, memasukan nama usaha, alamat usaha, nomor telepon, nama 

pemilik dan deskripsi usaha. 
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Gambar 2.9  
Tampilan untuk Memasukan Data Perusahaan

 
Sumber : Website SI APIK  

 

5. Setalah selesai memasukan data perusahaan, maka proses inisialisasi 

telah selesai sehingga pengguna dapat memulai mencatat transaksi; 

Gambar 2.10  
Tampilan Proses Pengisian Data setelah selesai menginput 

 

 
Sumber : Website SI APIK 

 

6. Pada halaman transaksi, terdapat dua pilihan transaksi yang dapat 

dilakukan yaitu transaksi penerimaan dan transaksi pengeluaran.  
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Gambar 2. 11 

Tampilan Transaksi Penerimaan dan Pengeluaran 
 
 

 

 

 

 

 
 

         Sumber : Website SI APIK 
 

7. Menu utama dalam aplikasi ini terbagi menjadi menu transaksi, menu data, 

menu laporan. Selain itu, aplikasi ini juga dilengkapi dengan fitur menu 

berupa menu info aplikasi, info pengguna, aktifkan petunjuk, backup 

database, restore database, ganti user, tambah user dan menu logout 

pengguna diantaranya : 

a. Menu data, terdapat berbagai pilihan kegiatan yaitu data kategori 

barang, data barang, data bank pemberi pinjaman, data pelanggan, 

datapemasok, dan datapiutang. Menudata sendiri merupakan menu 

untuk membuat, menghapus, menyimpan data-data yang berkaitan 

dengan pelanggan, pemasok dan barang. 

b. Menu laporan, terdapat beberapa informasi yaitu menu histori 

transaksi yang berisi daftar histori transaksi, menu laporan sumber 

dan penggunaan dana, menu rincian aset tetap, menu rincian bahan 

persediaan, menu rincian piutang dan menu rincian utang usaha.  
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c. Menu info aplikasi berisi tentang informasi mengenai aplikasi 

akuntansi Si Apik dan versi aplikasi yang anda miliki.  

d. Menu info pengguna berisi nama pemilik, nama usaha, alamat usaha, 

nomor telepon, jenis usaha dan deskripsi usaha yang sudah di-

inputkan pada langkah kedua. Pada menu ini, pengguna juga dapat 

mengubah informasi pengguna.  

e. Menu aktifkan petunjuk digunakan untuk mengaktifkan petunjuk 

penggunaan pada aplikasi ini. 

f. Menu Backup database digunakan untuk membuat cadangan data 

yang disimpan ke dalam Internal storage atau SD Card di perangkat 

android.  

g. Menu restore database digunakan untuk memulihkan database yang 

telah tersimpan di perangkat android saat melakukan backup 

database.  

h. Ganti user merupakan menu untuk kembali ke tampilan awal dan 

mengganti user serta daftar usaha yang diinginkan.  

i. Tambah user merupakan menu untuk menambahkan pengguna 

serta pilihan usaha yang diinginkan.  

j. Logout pengguna merupakan menu untuk menutup aplikasi Si Apik. 
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Gambar 2.12  
Tampilan Menu SI APIK 

 
        Sumber :  Website SI APIK 

 Berikut penjelasan yang tersedia pada aplikasi SIAPIK: 

1. Jurnal penerimaan kas Pada aplikasi Si Apik terdapat fitur untuk mencatat 

transaksi penerimaan kas. Akun yang dicatat seperti penjualan tunai 

maupun kredit, penerimaan kas dari sumber lain, penjualan aset, 

penerimaan dana dari pemilik, dan penerimaan kas yang berasal dari 

pinjaman kepada pemasok ataupun kepada bank. Selain itu, pengguna 

dimudahkan dengan adanya informasi tambahan mengenai akun-akun 

berkaitan dengan transaksi (akun yang bertambah didebet maupun kredit).  

2. Jurnal pengeluaran kas Terdapat fitur untuk mencatat akun yang berkaitan 

dengan pengeluaran kas, seperti pembelian aset, pembelian barang 

dagangan, pengeluaran biaya tenaga kerja, pengeluaran biaya sewa, 

pengeluaran biaya tranportasi, pengeluaran biaya bahan bakar, 

pengeluaran biaya listrik, air dan telepon, pembayaran pinjaman bank, 
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pembayaran utang kepada pemasok serta pengeluaran dana untuk 

kepentingan pemilik  

3. Buku Besar Pada aplikasi ini menu untuk kegiatan buku besar tidak 

tergambarkan secara rinci. Laporan aset, modal dan utang akan 

ditunjukkan pada laporan rincian aset tetap, laporan rincian bahan 

persediaan, laporan rincian piutang dan laporan rincian utang usaha.  

4. Neraca  Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur neraca yang terdapat pada 

menu Laporan. Tetapi, laporan pada fitur neraca disajikan secara terpisah. 

Pengguna dapat menggunakan menu Rincian Aset Tetap yang terdapat 

pada laporan untuk mengetahui jumlah aset yang dimiliki, sedangkan untuk 

mengetahui jumlah kewajiban pengguna dapat n menggunakan menu 

Rincian Utang Usaha. Jumlah modal dan saldo laba dapat diakses di menu 

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana.  

5. Laporan Laba Rugi Laporan laba rugi yang terdapat di aplikasi si Apik 

menampilkan informasi berupa surplus (defisit), saldo laba (rugi) awal, 

saldo laba (rugi) akhir. Jumlah penerimaan dana akan menambah saldo 

debet sedangkan pengeluaran dana akan menambah saldo kredit.  

6. Master data Fitur database yaitu berupa menu untuk melakukan 

penyimpanan, pengubahan, dan penghapusan data yang berkaitan 

dengan transaksi penerimaan dan pengeluaran. Menu terbagi menjadi 

menu master pelanggan, master pemasok, master barang, master kategori 

barang, master bank pemberi pinjaman dan master piutang.  

7. Info Aplikasi Merupakan fitur yang berisi menu tentang informasi versi 

aplikasi Si Apik yang dimiliki. 
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8. Info Pengguna Aplikasi ini terdapat fitur untuk informasi berkaitan dengan 

pengguna aplikasi, berisi data pemilik usaha. 

9. Aktifkan Petunjuk Fitur berupa menu untuk mengaktifkan petunjuk 

penggunaan aplikasi definisi, penjelasan dan contoh ilustrasi.  

10. Backup Database Merupakan fitur untuk membuat cadangan data 

disimpan ke dalam penyimpanan internal atau eksternal ponsel.  

11. Restore Database Merupakan fitur untuk memulihkan database yang telah 

tersimpan di ponsel pada saat melakukan backup database.  

12. Ganti user Fitur ini digunakan untuk mengganti user dan daftar usaha yang 

diinginkan pengguna. 

2.1.4  Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

UMKM, atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, merupakan sektor 

ekonomi yang terdiri dari unit usaha dengan skala kecil hingga menengah yang 

berperan penting dalam perekonomian nasional. UMKM memiliki karakteristik 

khas, seperti kepemilikan perorangan, keterbatasan modal, serta fleksibilitas yang 

tinggi dalam menyesuaikan diri dengan dinamika pasar. Menurut Saefullah et al 

(2022:15) UMKM merupakan suatu bentuk usaha kecil masyarakat yang 

pendiriannya berdasarkan inisiatif seseorang. Sebagian besar masyarakat 

beranggapan bahwa UMKM hanya menguntungkan pihak-pihak tertentu saja. 

Padahal sebenarnya UMKM sangat berperan dalam mengurangi tingkat 

pengangguran yang ada di Indonesia. UMKM dapat menyerap banyak tenaga 

kerja Indonesia yang masih mengganggur. Selain itu UMKM telah berkontribusi 

besar pada pendapatan daerah maupun pendapatan negara Indonesia. 
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Menurut Sari et al (2023) merujuk pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2008 tentang usaha mikro, kecil, dan menengah adalah sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro. Kriteria 

kelompok usaha mikro adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah). 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 

usaha mikro, kecil,dan menengah atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria usaha kecil. Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh  

juta rupiah) sampai dengan palingbanyak Rp500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

atau  

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
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merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan. Kriteria kelompok.Usaha Menengah adalah 

sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima satus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau  

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

Menurut Sari et al (2023) terdapat beberapa karakteristik yang khas dari 

usaha UMKM, berikut adalah beberapa karakteristik khas tersebut:  

1. Kualitas produk atau jasa belum terstandar, hal ini disebabkan karena 

sebagian UMKM memiliki kemampuan teknologi yang belum memadai 

serta sebagian besar produk atau jasa yang dihasilkan masih handmade. 

2. Desain produk yang terbatas, hal ini dikarenakan terbatasnya pengetahuan 

dan pengalaman UMKM terhadap produk atau jasa mereka. Mayoritas 

UMKM bekerja sesuai dengan permintaan pelanggannya sehingga belum 

berani untuk mencoba berkreasi dengan desain baru.  

3. Jenis produk atau jasa yang dihasilkan masih terbatas, umumnya UMKM 

hanya memproduksi beberapa jenis produk atau jasa saja. Apabila terdapat 

permintaan untuk model baru, mereka cenderung mengalami kesulitan 
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untuk memenuhi permintaan tersebut, jikapun diterima, maka akan 

memerlukan waktu yang lebih lama untuk memenuhi permintaan tersebut. 

4. Kapasitas dan daftar harga produk yang terbatas, UMKM cenderung 

mengalami kesulitan dalam hal menetapkan kapasitas produksi dan harga 

bagi produk atau jasa mereka.  

5. Bahan baku kurang terstandar, hal ini dipengaruhi oleh sumber bahan baku 

yang berasal dari berbagai sumber yang berbedabeda, maka hal ini tentu 

akan juga berpengaruh pada hasil produk yang dihasilkan. 

6. Keberlangsungan produk yang tidak terjamin dan kurang sempurna, hal ini 

dikarenakan umumnya produksi UMKM masih belum teratur sehingga akan 

berpengaruh pada produk yang dihasilkan juga masih terkesan apa 

adanya. 

2.1.5  Laporan Keuangan  

   Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang 

biasa digunakan oleh pengusaha untuk menyampaikan informasi penting kepada 

berbagai pihak yang memiliki kepentingan dalam pengambilan suatu keputusan 

ekonomi yang berkaitan dengan perusahaan. Kieso et al (2020:5) Laporan 

keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang berfungsi untuk 

menyampaikan informasi keuangan perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi. 

 Laporan keuangan menyajikan posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 

posisi keuangan suatu entitas yang berguna bagi pengguna dalam menilai 

kemampuan entitas menghasilkan kas dan setara kas. Dalam konteks usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM), laporan keuangan menjadi alat penting untuk 
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menilai keberhasilan usaha, mengontrol arus kas, serta menentukan langkah 

strategis dalam pengembangan bisnis. 

Tujuan utama laporan keuangan menurut Kieso et al  (2020:6) yaitu untuk 

menyediakan informasi yang relevan dan andal mengenai kondisi keuangan suatu 

entitas agar dapat digunakan oleh berbagai pihak seperti manajemen, investor, 

kreditor, maupun pemerintah dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. 

Dalam konteks UMKM, laporan keuangan membantu pemilik usaha untuk 

mengetahui komdisi keuangan usaha secara rill, mengotrol penggunaan modal 

dan arus kas, dan menilai efisiensi kegiatan operasional.  

Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2020:12), laporan keuangan 

terdiri atas beberapa jenis utama, yaitu: 

1. Laporan Laba Rugi (Income Statement) menggambarkan kinerja keuangan 

perusahaan dalam suatu periode, terutama pendapatan, beban, serta laba 

atau rugi bersih. 

2. Laporan Posisi Keuangan (Balance Sheet) menunjukkan aset, kewajiban, 

dan ekuitas perusahaan pada tanggal tertentu. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Changes in Equity) menjelaskan 

perubahan modal yang terjadi akibat transaksi pemilik dan laba yang 

dihasilkan. 

4. Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows) menyajikan aliran masuk dan 

keluar kas yang dikelompokkan berdasarkan aktivitas operasi, investasi, 

dan pendanaan. 
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5. Catatan atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statements)  

memberikan penjelasan tambahan mengenai kebijakan akuntansi, rincian 

akun, serta informasi lain yang relevan bagi pengguna laporan. 

Laporan keuangan memiliki peranan yang sangat penting bagi suatu 

entitas bisnis. Setiap perusahaan yang didirikan dengan tujuan memperoleh laba 

secara optimal dari berbagai kegiatan usahanya perlu menjaga keberlangsungan 

operasional serta stabilitas keuangannya. Peningkatan laba menunjukkan adanya 

pertumbuhan dan kemajuan kinerja perusahaan dalam menjalankan aktivitas 

bisnis. Oleh sebab itu, informasi yang tersaji dalam laporan keuangan menjadi 

acuan penting dalam proses pengambilan keputusan manajerial. Melalui laporan 

keuangan, manajemen dapat menilai posisi dan kinerja keuangan perusahaan, 

mengevaluasi hasil usaha pada periode sebelumnya, serta merumuskan strategi 

yang tepat guna mencapai tujuan dan keberlanjutan perusahaan di masa 

mendatang.  

2.1.6 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah 

(SAK-EMKM) 

Menurut IAI dalam SAK EMKM (2018) SAK EMKM ialah hasil 

penyederhanaan SAK ETAP sebab mengelola transaksi umum EMKM serta dasar 

pengukurannya murni memakai biaya historis. SAK EMKM merupakan standar 

akuntansi keuangan yang berdiri sendiri yang dapat digunakan oleh entitas yang 

memenuhi definisi entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan sebagaimana 

yang diatur dalam SAK ETAP dan karakteristik dalam Undang-Undang No 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).  

SAK EMKM secara eksplisit mendeskripsikan konsep entitas bisnis 

sebagai salah satu asumsi dasarnya dan oleh karena itu untuk dapat menyusun 
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laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, entitas harus dapat memisahkan 

kekayaan pribadi pemilik dengan kekayaan dan hasil usaha entitas tersebut, dan 

antara suatu usaha/entitas dengan usaha/entitas lainnya. 

Dibandingkan dengan standar akuntansi keuangan lainnya, SAK EMKM 

dirumuskan dengan tingkat kompleksitas yang lebih rendah karena hanya 

mengatur transaksi-transaksi umum yang lazim dilakukan oleh entitas mikro, kecil, 

dan menengah serta menggunakan dasar pengukuran biaya historis secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, entitas hanya diwajibkan untuk mengakui dan 

mencatat aset serta liabilitas sebesar biaya perolehannya. Meskipun suatu entitas 

telah memenuhi kriteria untuk menerapkan SAK EMKM, entitas tersebut tetap 

perlu melakukan evaluasi terhadap kesesuaian ketentuan yang diatur dalam SAK 

EMKM dengan kebutuhan pelaporan keuangannya. Hal ini penting mengingat 

setiap entitas memiliki karakteristik usaha, kompleksitas transaksi, serta 

kebutuhan informasi yang berbeda-beda.  

2.1.7 Metode Analisis TELOS 

Metode kelayakan sistem digunakan untuk mengevaluasi kelayakan suatu 

sistem yang akan dikembangkan dan diimplementasikan dengan 

mempertimbangkan lima aspek utama, yaitu Technical, Economic, Legal, 

Operational, dan Schedule (Chrismanto et al, 2020). Evaluasi ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa sistem yang diusulkan mampu memenuhi kebutuhan 

organisasi secara komprehensif, baik dari sisi teknis, ekonomi, hukum, 

operasional, maupun ketepatan waktu pelaksanaannya. Adapun uraian masing-

masing aspek dalam metode TELOS adalah sebagai berikut: 
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1. Kelayakan Teknis (Technical Feasibility)  

         Kelayakan teknis dilakukan melalui analisis dan penilaian terhadap 

teknologi yang digunakan agar sesuai dengan kebutuhan sistem yang 

dikembangkan. Aspek ini menilai sejauh mana teknologi yang dibutuhkan 

mudah diakses, mudah digunakan, serta mampu mendukung proses 

pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. Apabila teknologi yang 

diterapkan telah memenuhi standar teknologi informasi dan standar 

akuntansi yang berlaku, memiliki tingkat ketersediaan yang memadai, 

biaya yang relatif terjangkau, serta kemudahan dalam penggunaannya, 

maka usulan pengembangan sistem informasi tersebut dapat dinyatakan 

layak secara teknis. 

2. Kelayakan Ekonomi (Economic Feasibility)  

          Kelayakan ekonomi berfokus pada analisis perbandingan antara 

biaya yang dikeluarkan dan manfaat yang diperoleh dari penerapan sistem 

yang dikembangkan. Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap investasi 

awal, biaya operasional, serta manfaat ekonomi yang dihasilkan baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Suatu sistem dinyatakan layak 

secara ekonomis apabila manfaat yang diperoleh lebih besar dibandingkan 

dengan biaya yang dikeluarkan selama proses pengembangan dan 

operasional sistem tersebut. 

3. Kelayakan Hukum (Legal Feasibility)  

          Kelayakan hukum berkaitan dengan penilaian terhadap kesesuaian 

sistem yang dikembangkan dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Aspek ini menilai kepatuhan organisasi terhadap ketentuan 
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hukum, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan perangkat lunak, 

perlindungan data, serta kepemilikan lisensi. Sistem yang dikembangkan 

dapat dinyatakan layak secara hukum apabila seluruh perangkat lunak 

yang digunakan memiliki lisensi resmi dan penerapan sistem tidak 

menimbulkan pelanggaran hukum. 

4. Kelayakan Operasional (Operational Feasibility)  

          Kelayakan operasional menitikberatkan pada kemampuan sistem 

yang dikembangkan dalam meningkatkan efektivitas operasional 

organisasi serta kemudahan penggunaannya oleh pengguna. Evaluasi 

pada aspek ini dilakukan untuk menilai sejauh mana sistem baru mampu 

menggantikan sistem lama, menyelesaikan permasalahan yang ada, serta 

dapat diterima dan dioperasikan oleh pengguna secara optimal. Apabila 

sistem yang dikembangkan mudah dipahami, dapat dioperasikan dengan 

baik, dan memperoleh dukungan dari pengguna, maka sistem tersebut 

dapat dikatakan layak secara operasional. 

5. Kelayakan Jadwal (Schedule Feasibility)  

          Kelayakan jadwal berkaitan dengan ketepatan waktu dalam proses 

pengembangan dan implementasi sistem sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. Evaluasi ini mencakup estimasi waktu yang dibutuhkan 

pada setiap tahapan pengembangan sistem, mulai dari persiapan data 

awal, implementasi, hingga uji coba operasional. Sistem yang diusulkan 

dinyatakan layak apabila dapat diselesaikan sesuai dengan jadwal yang 

telah direncanakan serta mampu meningkatkan efisiensi waktu dalam 

proses transaksi dan penyusunan laporan keuangan. 
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2.1.8 Metode Analisis PIECES 

Dalam melakukan perbandingan dan analisis antara sistem informasi yang 

telah berjalan dengan sistem informasi yang akan dikembangkan, salah satu 

metode yang dapat digunakan adalah metode PIECES. Analisis PIECES penting 

dilakukan sebelum pengembangan sistem informasi karena bertujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan utama maupun gejala-gejala yang muncul sebagai 

dampak dari permasalahan tersebut (Haay, 2023). Metode PIECES mengevaluasi 

sistem informasi berdasarkan enam aspek penilaian, yaitu sebagai berikut:  

1. Analisis Kinerja (Performance)  

          Analisis kinerja dilakukan untuk menilai sejauh mana kinerja proses 

yang sedang berjalan dapat ditingkatkan serta untuk mengevaluasi tingkat 

keandalan sistem dalam menghasilkan informasi yang mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. 

2. Analisis Informasi (Information)  

         Analisis informasi bertujuan untuk mengevaluasi apakah proses yang 

ada masih dapat diperbaiki guna meningkatkan kualitas informasi yang 

dihasilkan, baik dari tahap input hingga output, sehingga informasi tersebut 

memiliki nilai guna yang lebih tinggi dalam mendukung pengembangan 

sistem informasi. 

3. Analisis Ekonomi (Economic)  

          Analisis ekonomi dilakukan untuk menilai apakah sistem yang 

digunakan saat ini masih dapat ditingkatkan nilai manfaatnya, baik melalui 

peningkatan manfaat yang dihasilkan maupun melalui pengurangan biaya 

penyelenggaraan sistem informasi selama masa operasionalnya. 
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4. Analisis Pengendalian (Control)  

          Analisis pengendalian bertujuan untuk menilai sejauh mana 

mekanisme pengendalian pada sistem yang berjalan dapat ditingkatkan 

guna memperbaiki kualitas pengendalian internal. Aspek ini juga menilai 

kemampuan sistem dalam mendeteksi serta meminimalkan potensi 

kesalahan maupun kecurangan dalam sistem informasi. 

5. Analisis Efisiensi (Efficiency)  

          Analisis efisiensi dilakukan untuk mengevaluasi tingkat efisiensi 

sistem pada saat operasional berlangsung, termasuk menilai apakah 

prosedur yang dijalankan masih dapat ditingkatkan. Peningkatan efisiensi 

diharapkan dapat mendukung proses penyusunan laporan keuangan yang 

lebih cepat dan efektif dibandingkan dengan sistem konvensional. 

6. Analisis Layanan (Service)  

         Analisis layanan bertujuan untuk menilai apakah proses yang telah 

berjalan masih dapat ditingkatkan guna meningkatkan kualitas sistem 

secara keseluruhan serta meningkatkan tingkat kepuasan pengguna dalam 

proses penyusunan laporan keuangan. 

2.2  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian, sehingga memudahkan penulis dalam menentukan langkah-langkah 

yang sistematis untuk penyusunan penelitian dari segi konsep maupun teori. 

Berikut merupakan hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang 

dilakukan penulis. 
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Tabel 2. 1 
Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Ria (2018) Analisis Penerapan Aplikasi  

Keuangan Berbasis Android 

Pada Laporan Keuangan UMKM 

Mekarsari,  

Depok. 

Penelitian ini 

menganalisa 

penerapan aplikasi 

keuangan berbasis 

Android pada laporan 

keuangan UMKM di 

Mekarsari, Depok. 

Hasilnya, aplikasi 

tersebut memudahkan 

pencatatan transaksi 

bisnis seperti 

pembelian, penjualan, 

hutang-piutang, dan 

operasional. Laporan 

keuangan berbasis 

Android dapat 

digunakan kapan saja, 

memberikan informasi 

real-time yang 

membuat operasional 

lebih efektif dan 

efisien. 

2 Luh Putu 

Windayani 

(2018) 

Analisis Penerapan Aplikasi 

Akuntansi Berbasis Android 

Lamikro Untuk Membantu Usaha 

Mikro Menyusun Laporan 

Keuangan SAK EMKM (studi 

pada took bali bagus) 

Hasil penelitian 

menunjukkan kendala 

Toko Bali Bagus dalam 

menyusun laporan 

keuangan dengan 

aplikasi LAMIKRO, 

yaitu kurangnya 

pengetahuan 

akuntansi, aplikasi 

tidak bisa mengedit 

atau menambah akun, 

dan jurnal yang sudah 

entri tidak dapat diedit. 

3 Nur Alfiatuz 

Zahro (2019) 

Analisis Penerapan Aplikasi 

Akuntansi berbasis android 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

SIAPIK untuk memenuhi 

kebutuhan Sistem Informasi 

Akuntansi di Usaha Kecil (Studi 

Kasus Pada Alfin Souvenir 

Lumajang) 

penerapan SIAPIK 

dapat membantu 

memenuhi kebutuhan 

sistem informasi 

akuntansi pada 

perusahaan serta 

dapat membenahi 

kelemahan sistem 

yang lama. 

4 Fitriani 

(2021) 

Analisa Pemanfaatan Aplikasi 

Keuangan Online Sebagai Media 

untuk Mengelola atau 

Memanajemen Keuangan 

Hasil penelitian 

menunjukkan aplikasi 

keuangan online 

bermanfaat untuk 

mengelola keuangan 

pribadi, keluarga, dan 

UMKM. Aplikasi ini 

membantu mencatat 

pemasukan, 

pengeluaran, 

investasi, hutang-

piutang, serta laporan 

keuangan, dan terbukti 

lebih efektif maupun 

efisien dalam 

pengelolaan waktu 

saat penginputan data. 

5. Dini 

Nikmatul 

Larasati 

(2022) 

Penerapan Aplikasi Akuntansi 

Berbasis Android SIAPIK (Studi 

pada UMK Kerupuk Ikan 

Surabaya) 

Penelitian pada UMK 

Kerupuk Ikan 

Surabaya 

menunjukkan bahwa 

penerapan aplikasi SI 

APIK yang 

dikembangkan oleh 

Bank Indonesia dan 

Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) mampu 

memenuhi kebutuhan 

operasional UMK 

dalam pencatatan 

transaksi dan 
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

pelaporan keuangan. 

Melalui penggunaan 

aplikasi ini, pelaku 

usaha dapat mencatat 

transaksi harian 

dengan mudah, 

praktis, dan sesuai 

standar akuntansi 

menggunakan 

smartphone. 

6 Alilla 

Marantika 

Puri (2022) 

Analisis Penerapan Aplikasi 

Akuntansi Berbasis Android SI 

APIK (Aplikasi Pencatatan 

Informasi Keuangan) untuk 

Memenuhi Kebutuhan Sistem 

Informasi akuntansi Pada Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah 

Hasil penelitian 

menunjukkan Toko 

Wanda dinyatakan 

layak menggunakan SI 

APIK karena mampu 

menghasilkan 

pelaporan sederhana 

sesuai standar 

akuntansi. Aplikasi ini 

dapat mendukung 

pengajuan kredit 

dengan menyimpan 

laporan keuangan, 

bukti transaksi, serta 

penerimaan dan 

pengeluaran kas 

dalam database, dan 

memudahkan akses 

data transaksi periode 

tertentu. 

7 Mochammad  

Ansori 

(2023) 

Penerapan aplikasi pembukuan 

UMKM berbasis android dengan 

menggunakan aplikasi buku 

warung pada UMKM Toko Dayat 

Sosis.   

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

hasil yang didapatkan 

SI APIK dapat 

memenuhi indikator 

terkait efektivitas 

penggunaan aplikasi 

SI APIK pada UMKM 

Panggilingan Bumbu 
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Suwitto Jaya di 

Tenggarong. 

8 Haryati 

(2024) 

Analisis Penerapan Aplikasi 

SIAPIK untuk Membantu UMKM 

dalam Penyusunan Laporan 

Keuangan Berdasarkan SAK 

EMKM (Studi Kasus Toko Lala 

Frozen Food) 

 

 

 

 

  

Penerapan aplikasi 

SIAPIK menggantikan 

sistem pencatatan 

manual menjadi sistem 

komputerisasi yang 

lebih efektif dan 

sistematis. 

Berdasarkan analisis 

menggunakan metode 

TELOS dan PIECES, 

aplikasi ini terbukti 

membantu toko dalam 

memperbaiki proses 

pencatatan keuangan, 

mengatasi kendala 

sistem lama, serta 

meningkatkan efisiensi 

dan ketepatan dalam 

pembuatan laporan 

keuangan. 

9 Siti Kobillah 

(2025) 

Penggunaan Aplikasi SIAPIK 

pada Pencatatan Transaksi dan 

Penyusunan Laporan Keuangan 

pada UMKM Istana Uduk 88 

 

   

Penerapan aplikasi 

SIAPIK pada UMKM 

Istana Uduk 88 selama 

satu bulan terbukti 

efektif dalam 

memenuhi seluruh 

kebutuhan pencatatan 

keuangan usaha. 

Aplikasi ini membantu 

menciptakan sistem 

akuntansi yang lebih 

terstruktur, efisien, dan 

mudah digunakan, 

sehingga 

mempermudah pemilik 

usaha dalam 

mengelola keuangan 
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

secara lebih 

profesional dan akurat. 

10. Triyan 

Sabrina 

Salsabila 

(2025) 

Penerapan Aplikasi SIAPIK 

Dalam Pencatatan dan 

Penyusunan Laporan Keuangan 

Untuk UMKM (Studi Kasus Toko 

Bahan Bangunan Sinar Abadi 

Penerapan aplikasi 

SiAPIK terbukti efektif 

dalam meningkatkan 

efisiensi dan akurasi 

pencatatan serta 

pelaporan keuangan di 

Toko Bahan Bangunan 

Sinar Abadi. 

Berdasarkan metode 

TELOS, aplikasi 

SiAPIK dinilai layak 

diterapkan karena 

memenuhi aspek 

teknis, ekonomi, 

hukum, operasional, 

dan jadwal, sedangkan 

metode PIECES 

menunjukkan adanya 

peningkatan kualitas 

sistem pencatatan 

keuangan 

dibandingkan sistem 

lama, baik dari segi 

kinerja, informasi, 

efisiensi, 

pengendalian, 

maupun layanan. 

Sumber : Hasil Review Penelitian Terdahulu, Tahun 2018-2025 

2.3  Kerangka Pemikiran  

Untuk memberikan gambaran terhadap alur pemikiran penelitian agar lebih 

jelas dan mudah dipahami , maka akan dijelaskan melalui kerangka pemikiran 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.13  
Kerangka Pemikiran 

 

 
Sumber: Modifikasi penelitian terdahulu Salsabila (2025) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono 

(2022:15) penelitian kualitatif adalah sebagai metodologi utama, yang bertujuan 

untuk memahami fenomena secasra mendalam melalui pengumpulan data yang 

komprehensif. Penelitian kualitatif tidak selalu berfokus pada hubungan sebab 

akibat, tetapi lebih menitikberatkan padas pemahaman situasi tertentu untuk 

memperoleh kesimpulan yang objektif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mendalami serta menafsirkan berbagai gejala dengan mengidentifikasi dan 

mengkombinasikan makna dari berbagai permasalahan yang muncul dalam 

situasi yang diteliti. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis, faktual, 

dan akurat mengenai fakta-fakta serta karakteristik populasi atau objek tertentu. 

Metode ini dipilih karena sesuai dengan data yang diperoleh, yaitu berupa kata-

kata, bukan angka.  

Berdasarkan uraian diatas, Metode ini bertujuan untuk melakukan 

penelitian terhadap Penerapan Aplikasi SIAPIK Dalam Pencatatan dan 

Penyusunan Laporan Keuangan Untuk UMKM Studi Kasus Pada Toko Sky Cell 

Teluk Kuantan. 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Toko Sky Cell Teluk Kuantan yang beralamat di 

Jl. Raja Ali Haji, Kelurahan Koto Taluk, Kecamatan Kuantan Singingi, Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

3.2.2 Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dirancang pada bulan Sep 2025 – Jun 2026 

Tabel 3. 1 
Kehadiran Penelitian 

 

 
Sumber: Data Olahan Penulis, Tahun 2026 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi menurut Sugiyono (2022:130), populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Sedangkan Menurut Sugiyono (2022:131), sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam 

penelitian ini yang menjadi sampel penelitian yaitu Pemilik Toko maupun karyawan 

Toko Sky Cell Teluk Kuantan. 

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun

2025 2025 2025 2025 2026 2026 2026 2026 2026 2026

Pencarian Data awal

Penyusunan Proposal

Pengajuan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Revisi Proposal

Pengumpulan Data

Bimbingan Skripsi

Ujian Skripsi

Penelitian
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3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Bogdan 

dan Biklen dalam Sugiyono (2022:7) metode penelitian kualitatif deskriptif adalah 

pengumpulan data yang berbentuk kata- kata atau gambar-gambar, sehingga 

tidak menekankan pada angka. Data yang terkumpul setelah dianalisis selanjutnya 

dideskripsikan sehingga mudah dipahami oleh orang lain. Dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran, menguraikan dan menafsirkan 

keadaan yang ada terkait penerapan SI APIK pada Toko Sky Cell Teluk Kuantan. 

Adapun sumber data yang dipakai sebagai berikut: 

a.  Data Primer 

 Menurut Sugiyono (2022:137) data primer yaitu data asli yang dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya secara khusus. Data 

ini diberikan langsung kepada penelitian oleh pihak yang terlibat dalam penelitian. 

Dalam konteks penelitian ini, data primer diperoleh dari hasil penerapan Aplikasi 

Akuntansi SIAPIK, yang dikumpulkan melalui wawancara dan Observasi langsung 

ke lapangan dengan pihak terkait di Toko Sky Cell Teluk Kuantan. 

b.  Data Sekunder 

 Menurut Sugiyono (2022:137) data sekunder yaitu sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen.  Data sekunder digunakan sebagai pelengkap informasi atau 

referensi yang berhubungan dalam penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini 

berupa dokumentasi data-data akuntansi, seperti laporan keuangan, catatan 

transaksi, serta dokumentasi keuangan baik sebelum maupun setelah 

menggunakan aplikasi SI APIK.  
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono (2022:224) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Adapun teknik pengunpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2022:231) Wawancara merupakan pertemuan 

dua orang yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara (interviewe) untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Wawancara bertujuan sebagai alat untuk memverifikasi atau 

membuktikan informasi yang sudah diperoleh sebelumnya. Dalam 

penelitian kualitatif wawancara yang digunakan adalah wawancara 

mendalam, yaitu metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab 

langsung antara pewawancara dan informan. Pada saat wawancara 

dilakukan peneliti akan mengetahui apakah efektif untuk menggunakan 

aplikasi SI APIK pada Toko Sky Cell Teluk Kuantan. Dimana wawancara 

ini dilakukan untuk bertanya secara langsung mengenai data awal 

perusahaan, produk yang dijual, pencatatan transaksi keuangan selama 

ini, penyusunan laporan keuangan, dan hasil penerapan aplikasi SIAPIK 

pada Toko Sky Cell Teluk Kuantan. 

2. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mempelajari data yang akan diteliti dengan cara meninjau catatan, dan 
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dokumen yang berkaitan dengan transaksi keuangan serta kegiatan 

operasional perusahaan. 

  Menurut Sugiyono (2022:124) dokumentasi dikenal sebagai 

catatan  dari masa lalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar karya-

karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian akan semakin kredibel 

jika didukung oleh foto atau karya tulis akademik dan seni yang ada. 

Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan 

mengambil data laporan keuangan yang dihasilkan dari aplikasi keuangan 

online SI APIK.  

3. Observasi 

 Menurut Sugiyono (2022:203) observasi yaitu suatu teknik 

pengumpulan data dengan mengamati secara langsung objek yang diteliti 

. Tahap awal dalam melakukan observasi yaitu dengan menentukan 

periode waktu yang tepat bersama dengan pemilik perusahaan agar 

kegiatan operasional perusahaan tidak terganggu. Setelah menentukan 

jadwal, peneliti akan mengumpulkan observasi dengan mengumpulkan 

data dan catatan yang berkaitan dengan penelitian. Tahap akhir dalam 

melakukan observasi yaitu dengan mengkaji ulang hasil observasi dengan 

pemilik perusahaan. Dalam observasi peneliti akan melihat segala aktivitas 

operasional dari Toko Sky Cell Teluk Kuantan. Teknik pengumpulan data 

ini akan dilakukan secara langsung ke lapangan dan mengamati kegiatan 

operasional Toko Sky Cell Teluk Kuantan.  
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3.5 Analisis Data  

  Menurut Sugiyono (2022:244) Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis kondisi pencatatan serta penyusunan laporan keuangan pada Toko 

Sky Cell sebelum dan sesudah penerapan aplikasi SIAPIK. Analisis data dilakukan 

melalui tahapan: 

1. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data melalui wawancara, observasi,  dan dokumentasi 

yang berkaitan dengan proses pencatatan transaksi dan penyusunan 

laporan keuangan pada Toko Sky Cell. 

a. Wawancara dilakukan dengan pemilk Toko Sky Cell dan pihak yang 

terlibat dalam pencatatan keuangan untuk memperoleh informasi 

mengenai sistem yang digunakan, kendala yang dihadapi, serta 

manfaat yang diperoleh setelah penerapan SIAPIK. 

b. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pencatatan transaksi 

dan penyusunan laporan keuangan yang digunakan oleh Toko Sky 

Cell sebelum dan sesudah penerapan aplikasi SIAPIK. 
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c. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen 

pendukung seperti catatan penjualan, catatan pembelian, bukti 

transaksi, dan hasil laporan yang dihasilkan oleh aplikasi SIAPIK. 

2. Reduksi Data 

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan reduksi data dengan 

memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengelompokkan data 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini dilakukan analisis 

terhadap kelemahan sistem pencatatan yang sedang berjalan serta 

analisis kebutuhan sistem yang diperlukan oleh Toko Sky Cell. Data 

yang tidak berkaitan dengan pencatatan transaksi dan penyusunan 

laporan keuangan tidak digunakan dalam proses analisis. 

3. Penyajian Data  

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian 

deskriptif, dan dokumentasi. Hal ini bertujuan untuk menggambarkan 

kondisi yang sebenarnya melalui penyajian dari data-data ataupun 

informasi yang telah direduksi tersebut sehingga membuat rencana 

pekerjaan berikutnya dengan lebih terarah. Penyajian data pada 

penelitian ini disajikan dengan menjelaskan pada sub bab:. 

a. Gambaran umum Toko Sky Cell yang mencakup sejarah   singkat 

perusahaan, kegiatan operasional usaha serta siklus akuntansi 

yang diterapkan. 

b. Hasil penelitian yang meliputi identifikasi sistem yang sedang 

berjalan, analisis kelemahan dan kebutuhan sistem, analisis 

kelayakan penerapan aplikasi SIAPIK menggunakan metode yang 
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digunakan dalam penelitian yaitu TELOS dan PIECES, serta 

analisis manfaat dan kendala yang ditemukan selama proses 

penerapan aplikasi SIAPIK pada Toko Sky Cell. 

4. Penarikan Kesimpulan  

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dengan metode induktif, 

yaitu menarik kesimpulan dari fakta-fakta khusus yang diperoleh selama 

penelitian menuju kesimpulan yang bersifat umum. Kesimpulan diambil 

berdasarkan hasil penerapan aplikasi SIAPIK, analisis TELOS dan 

PIECES, serta perubahan yang terjadi pada sistem pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan di Toko Sky Cell Teluk Kuantan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Setelah Toko SKY Cell menerapkan aplikasi SIAPIK selama tiga  bulan, 

diperoleh hasil bahwa aplikasi ini mampu memenuhi seluruh kebutuhan 

operasional toko, khususnya dalam membantu proses pencatatan akuntansi 

menjadi lebih rapi dan terstruktur. Adapun hasil penerapan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Penerapan aplikasi SIAPIK pada Toko SKY Cell memberikan perubahan 

yang sangat baik dalam pengelolaan keuangan usaha. Aplikasi SIAPIK 

berhasil mengubah sistem pencatatan transaksi yang sebelumnya 

dilakukan secara manual menjadi sistem yang terkomputerisasi dan lebih 

efisien. Seluruh transaksi penjualan, pembelian, maupun pengeluaran 

dapat dicatat dengan lebih sistematis sehingga data keuangan usaha 

menjadi lebih lengkap dan tersusun rapi. sehingga pemilik usaha lebih 

mudah memantau kondisi keuangan, mengetahui laba rugi usaha, serta 

mendukung pengambilan keputusan usaha secara lebih tepat dan efektif. 

 Selain itu, Aplikasi SIAPIK juga membantu Toko SKY Cell dalam 

mendukung proses pengajuan kredit pinjaman ke bank, karena aplikasi ini 

mampu menghasilkan laporan keuangan yang tersusun rapi dan sesuai 

standar SAK EMKM. Laporan keuangan tersebut dapat digunakan sebagai 

salah satu syarat administrasi dalam pengajuan pinjaman atau pendanaan 

usaha sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pihak bank terhadap 

kondisi keuangan usaha Toko SKY Cell. 
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2. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode TELOS sebelum 

penerapan aplikasi SIAPIK, diketahui bahwa penggunaan aplikasi SIAPIK 

dinilai lebih efektif dan mampu membantu Toko SKY Cell dalam melakukan 

pencatatan transaksi serta menyusun laporan keuangan. Sementara itu, 

berdasarkan evaluasi menggunakan metode PIECES setelah penerapan 

aplikasi SIAPIK dan dibandingkan dengan sistem pencatatan sebelumnya, 

diketahui bahwa Toko SKY Cell dapat menghasilkan laporan keuangan 

yang lebih baik, lebih terstruktur, dan lebih mudah dipahami dibandingkan 

dengan sistem pencatatan lama. 

5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian tentang penerapan aplikasi SIAPIK, peneliti memiliki 

saran untuk pihak-pihak yang memiliki kepentingan, diantaranya: 

1. Bagi Pemerintah 

Saran untuk pemerintah maupun pihak-pihak yang bersangkutan yang 

dapat membantu usaha-usaha mikro, kecil, menengah agar dapat 

menerapkan aplikasi SIAPIK dengan cara: 

a. Pemerintah perlu memperluas program sosialisasi dan pelatihan 

penggunaan SIAPIK kepada pelaku UMKM secara merata. 

Kegiatan ini sebaiknya tidak hanya bersifat satu kali, tetapi 

dilakukan secara berkelanjutan dengan pendampingan langsung, 

sehingga pelaku UMKM dapat benar-benar memahami cara 

penggunaan aplikasi dan mampu mengimplementasikannya dalam 

kegiatan usaha sehari-hari. 
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b. Untuk mendukung keberhasilan penerapan SIAPIK, pemerintah 

perlu menyediakan fasilitas pendukung seperti akses internet, 

perangkat teknologi, serta layanan bantuan (helpdesk) yang 

responsif. Dukungan ini penting agar pelaku UMKM, terutama yang 

memiliki keterbatasan akses teknologi, tetap dapat menggunakan 

aplikasi dengan lancar dan mengatasi kendala yang dihadapi. 

c. Pemerintah dapat mendorong penggunaan SIAPIK dengan 

memberikan insentif, seperti kemudahan akses pembiayaan atau 

program bantuan khusus bagi UMKM yang telah menerapkan 

aplikasi. Selain itu, integrasi SIAPIK dengan program lain seperti 

perizinan, perpajakan, dan akses perbankan akan membuat 

aplikasi ini semakin bermanfaat dan relevan, sehingga menarik 

lebih banyak pelaku UMKM untuk menggunakannya. 

2. Bagi Toko SKY Cell  

a. Toko SKY Cell diharapkan dapat memanfaatkan aplikasi SIAPIK 

secara konsisten dan berkelanjutan dalam pengelolaan keuangan, 

sehingga proses pencatatan menjadi lebih rapi, akurat, dan mudah 

untuk dipantau. 

b. Penerapan faktur penjualan diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pengendalian internal, khususnya dalam pengelolaan kas, 

sehingga lebih tertib, transparan, dan dapat meminimalkan 

kesalahan. 

c. Toko SKY Cell disarankan untuk selalu mengikuti perkembangan 

serta pembaruan fitur pada aplikasi SIAPIK berbasis mobile, agar 
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dapat memaksimalkan penggunaannya sesuai dengan kebutuhan 

usaha yang terus berkembang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Peneliti dapat melakukan studi perbandingan antara SIAPIK 

dengan aplikasi keuangan UMKM lainnya untuk mengetahui 

keunggulan, kelemahan, serta tingkat efektivitas masing-masing 

aplikasi. 

b. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji penerapan aplikasi SIAPIK 

pada berbagai sektor usaha, seperti ultra mikro, jasa, perikanan, 

peternakan, dan manufaktur, guna mengidentifikasi tantangan 

serta menilai efektivitas penggunaannya pada beragam jenis 

UMKM. 
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Lampiran 1 : Surat Pra Riset dari Fakultas Ilmu Sosial 
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Lampiran 2: Surat Pra Riset dari Toko SKY Cell Teluk Kuantan 
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Lampiran 3: Daftar Wawancara 

Fokus Penelitian 1: Data Awal Perusahaan (Profil Perusahaan) 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa jenis usaha yang dijalankan 

oleh Toko Sky Cell? Kapan Toko 

Sky Cell didirikan? 

Toko Sky Cell merupakan usaha 

perdagangan ritel yang bergerak 

dalam penjualan handphone, pulsa, 

paket data internet, aksesori 

handphone, parfum serta jasa servis 

handphone. Toko ini didirikan pada 

tahun 2017 oleh Bapak Deden 

Asmara. 

2 Apa posisi Bapak/Ibu di Toko Sky 

Cell? Berapa jumlah karyawan 

yang dimiliki? 

Saya merupakan pemilik Toko Sky 

Cell. Saat ini terdapat empat orang 

karyawan yang membantu kegiatan 

operasional usaha. 

3 Apakah ada peralatan khusus 

yang digunakan dalam 

operasional usaha? 

Ya, terdapat komputer/laptop, 

smartphone, etalase, printer, mesin 

EDC, rak penyimpanan barang, dan 

peralatan servis handphone. 

4 Produk apa saja yang dijual dan 

siapa pemasoknya? 

Produk yang dijual berupa 

handphone, aksesori HP, kartu 

perdana, pulsa, paket data, dan 

parfum. Barang diperoleh dari 
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distributor handphone dan supplier 

aksesori di Pekanbaru serta beberapa 

agen produk telekomunikasi. 

5 Apakah Toko Sky Cell memiliki 

hutang kepada pihak lain? 

Untuk pembelian barang sebagian 

besar dilakukan secara tunai, namun 

pada kondisi tertentu terdapat 

pembelian secara tempo kepada 

supplier tertentu. 

6 Apakah penjualan dilakukan 

secara tunai atau kredit? 

Sebagian besar penjualan dilakukan 

secara tunai dan transfer. Penjualan 

dilakukan langsung di toko dan juga 

melalui media sosial seperti Facebook 

dan WhatsApp. 

7 Berapa omzet penjualan 

mingguan? 

Rata-rata omzet penjualan sekitar 

Rp7.000.000 per minggu, namun 

dapat berubah tergantung tingkat 

penjualan. 

8 Apakah terdapat kas awal untuk 

kegiatan operasional? 

Ya, terdapat kas awal yang digunakan 

untuk kebutuhan operasional harian 

toko. 
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Fokus Penelitian 2: Persiapan Penyediaan Dokumen dan Penerapan      

Aplikasi SIAPIK 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah aplikasi SIAPIK mudah 

diperoleh? (Teknik) 

Ya, aplikasi SIAPIK dapat diunduh 

secara gratis melalui Play Store 

sehingga mudah diperoleh. 

2 Apakah sebelumnya sudah ada 

pencatatan transaksi? (Teknik) 

Ya, sebelumnya pencatatan 

dilakukan secara manual 

menggunakan buku catatan 

sederhana. 

3 Apa saja alat yang digunakan 

dalam pencatatan sebelumnya? 

(Ekonomi) 

Buku kas, pulpen, kalkulator, dan 

nota transaksi. 

4 Apakah aplikasi SIAPIK memiliki 

legalitas yang jelas? (Hukum) 

Ya, karena aplikasi SIAPIK 

dikembangkan oleh Bank Indonesia 

dan mendukung penyusunan laporan 

keuangan sesuai SAK EMKM. 

5 Apakah sistem lama aman 

digunakan? (Operasional) 

Sistem lama masih memiliki risiko 

kehilangan data dan kesalahan 

pencatatan karena dilakukan secara 

manual. 

6 Apakah SIAPIK mampu mencatat 

seluruh transaksi usaha? 

(Operasional) 

Ya, seluruh transaksi penjualan, 

pembelian, dan pengeluaran dapat 

dicatat dalam aplikasi. 
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7 Apakah SIAPIK dapat 

menghasilkan laporan keuangan? 

(Operasional) 

Ya, aplikasi dapat menghasilkan 

laporan laba rugi, laporan posisi 

keuangan, dan laporan lainnya 

secara otomatis. 

8 Berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk memahami 

aplikasi? (Operasional) 

Kurang lebih satu bulan penggunaan 

hingga terbiasa menggunakan 

seluruh fitur aplikasi. 

 

Fokus Penelitian 3: Hasil Implementasi Penerapan Aplikasi SIAPIK 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah penggunaan SIAPIK lebih 

mudah dibanding sebelumnya? 

(Kinerja) 

Ya, pencatatan menjadi lebih mudah 

karena transaksi langsung tercatat 

dalam sistem. 

2 Bagaimana hasil pencatatan 

setelah menggunakan SIAPIK? 

(Kinerja) 

Data menjadi lebih rapi, sistematis, 

dan laporan keuangan dapat 

dihasilkan secara otomatis. 

3 Apakah SIAPIK membantu 

kebutuhan pengelolaan 

keuangan? (Kinerja) 

Ya, sangat membantu dalam 

mengetahui pemasukan, 

pengeluaran, dan laba usaha.  

4 Apakah fitur aplikasi mudah 

digunakan? (Kinerja) 

Ya, menu yang tersedia cukup 

sederhana dan mudah dipahami.  
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5 Apakah SIAPIK dapat mengatasi 

masalah pencatatan manual? 

(Kinerja) 

Ya, karena pencatatan menjadi lebih 

cepat dan risiko kesalahan 

berkurang.  

6 Apakah laporan keuangan yang 

dihasilkan sudah akurat? 

(Informasi) 

Ya, selama data transaksi 

dimasukkan dengan benar, laporan 

yang dihasilkan cukup akurat.  

7 Apakah penggunaan internet 

menambah biaya? (Ekonomi) 

Tidak terlalu signifikan karena 

penggunaan data internet relatif 

kecil.  

8 Apakah ada biaya tambahan saat 

menggunakan aplikasi? (Ekonomi) 

Tidak ada karena aplikasi SIAPIK 

dapat digunakan secara gratis.  

9 Apakah manfaat yang diperoleh 

lebih besar dibanding biaya yang 

dikeluarkan? (Ekonomi) 

Ya, manfaat yang diperoleh jauh 

lebih besar karena pencatatan 

menjadi lebih efisien.  

10 Apakah aplikasi dapat digunakan 

lebih dari satu pengguna? 

(Kontrol) 

Ya, namun pengguna utama tetap 

pemilik usaha yang mengelola data 

keuangan.  

11 Apakah SIAPIK membuat 

pekerjaan lebih efisien? (Efisiensi) 

Ya, proses pencatatan dan 

penyusunan laporan menjadi lebih 

cepat karena laporan keuangan 

dapat dibuat secara otomatis tanpa 

menghitung secara manual.  
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14 Apakah Toko Sky Cell merasa 

nyaman menggunakan SIAPIK? 

(Layanan) 

Ya, karena tampilannya sederhana 

dan mudah dipahami.  

15 Apakah SIAPIK mengurangi 

kesulitan pencatatan transaksi? 

(Layanan) 

Ya, seluruh transaksi dapat dicatat 

dalam satu aplikasi sehingga lebih 

praktis.  

16 Bagaimana penyimpanan 

dokumen transaksi setelah 

menggunakan SIAPIK? (Layanan) 

Bukti transaksi tetap disimpan dan 

diarsipkan dengan lebih rapi sebagai 

dokumen pendukung.  

17 Apakah pengguna merasa puas 

menggunakan SIAPIK? (Layanan) 

Ya, karena aplikasi membantu 

pengelolaan keuangan dan 

menghasilkan laporan yang 

dibutuhkan usaha. 
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Lampiran  4 : Dokumentasi  Wawancara 
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Lampiran 5: Kartu Bimbingan Skripsi  
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Lampiran 6 : Persetujuan Pembimbing Untuk Revisi Proposal 
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Lampiran 7 : Persetujuan Pembimbing Untuk Revisi Skripsi 
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Lampiran 8 : SK Pembimbing 
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Lampiran 9: Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

I. Identitas Diri 

Nama   : Ineke Syakira 

Tempat/Tanggal Lahir : Pekanbaru, 19 Maret 2004 

Alamat   : Perumnas, Teluk Kuantan 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Status Perkawinan  : Belum Menikah 

No.Telp/Wa  : 0822-8695-2192 

Alamat E-mail  : inekesyakira92@gmail.com 

 

II. Riwayat Pendidikan  

1. Tahun 2009 TKN Pembina  

2. Tahun 2010-2016 SDN 007 Teluk Kuantan 

3. Tahun 2016-2019 SMPN 6 Teluk Kuantan 

4. Tahun 2019-2022 SMKN 2 Teluk Kuantan 

5. Tahun 2022-2026 S1 Akuntansi Universitas Islam Kuantan Singingi 

 

III. Riwayat Prestasi 

1. Prestasi Akademik  

• SDN 007 Teluk Kuantan Peraih 3 besar dari kelas I-VI dan 3 Umum 

di kelas III. 

• SMPN 6 Teluk Kuantan, Peraih 3 besar dari kelas VII-IX. 

• SMKN 2 Teluk Kuantan, Peraih 3 besar dari kelas X-XI. 

2. Prestasi Non Akademik 

• Peraih Juara 2 Fashion Show Baju Karya Limbah Tahun 2020 

• Peraih Juara 3 Fashion Show Baju Muslim  Melayu Riau Tahun 2020 

 


